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ABSTRAK 
 

PENGARUH PENGAWASAN DAN FASILITAS KERJA TERHADAP  

KINERJA KARYAWAN  PADA PT. SWADAYA ABDI   

MANUNGGAL  PEKANBARU AREA DURI 

 

Oleh : 

 

SYAFRINAL ARIF 

11771100959 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  Pengaruh Pengawasan Dan 

Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  Pada PT. Swadaya Abdi  

Manunggal  Pekanbaru Area Duri Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 60 orang. Dengan analisis data dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode regresi linear 

berganda dan data tersebut dianalisis dengan menggunakan program SPSS. 

Berdasarkan hasil peneltian ini menunjukkan bahwa secara simultan atau 

bersamaan pengawasan dan fasilitas kerja memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru area 

Duri.Nilai R Square sebesar 0,631 atau 63,1% berarti variabel kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh pengawasan dan fasilitas kerja sementara sisanya 37,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan pada penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Pengawasan, Fasilitas Kerja, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF SUPERVISION AND WORK FACILITIES ON 

EMPLOYEE PERFORMANCE AT PT. INDIVIDUAL ABDI 

MANUNGGAL PEKANBARU AREA DURI 
 

By : 

 

SYAFRINAL ARIF 

11771100959 

This study aims to determine the effect of supervision and work facilities on 

employee performance at PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru Duri Area In 

this study the authors used 60 respondents in this study. The data analysis in this 

study is quantitative using the multiple linear regression method and the data is 

analyzed using the SPSS program. Based on the results of this study indicate that 

simultaneously or simultaneously supervision and work facilities have a 

significant positive effect on employee performance at PT. Swadaya Abdi 

Manunggal Pekanbaru Duri area. The R Square value of 0.631 or 63.1% means 

that the employee performance variable is influenced by supervision and work 

facilities while the remaining 37.9% is influenced by other variables not used in 

this study. 

 

Keywords: Supervision, Work Facilities, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.1 Latar Belakang 

Dalam menghadapi persaingan di era global perusahaan dituntut untuk 

bekerja lebih efisien dan efektif. Persaingan yang semakin ketat menyebabkan 

perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan daya saing dalam rangka 

menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan merupakan salah satu 

organisasi yang menghimpun orang-orang yang biasa disebut dengan karyawan 

atau pegawai untuk menjalankan kegiatan rumah tangga produksi perusahaan. 

Hampir di semua perusahaan mempunyai tujuan yaitu memaksimalkan 

keuntungan dan nilai bagi perusahaan, dan juga untuk meningkatkan 

kesejahteraan pemilik dan karyawan.  

Dari banyaknya aspek dalam sebuah perusahaan, sumber daya manusia 

merupakan aspek paling utama untuk dapat mengembangkan suatu bisnis ke tahap 

yang lebih tinggi. Sumber daya manusia merupakan sebuah modal yang paling 

penting bagi perkembangan sebuah perusahaan, baik perusahaan besar maupun 

perusahaan kecil. Tanpa sumber daya manusia, sebuah perusahaan tentu tidak 

dapat berkembang semakin maju dan mencapai kesuksesan yang dinginkan oleh 

perusahaan. Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan organisasi yang sedang 

berjalan diperlukan pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan secara maksimal 

agar pegawai dapat melaksanaan tugas pekerjaanya dengan baik, sehingga dapat 

mencapai tujuan organisasi dan meningkatnya keberhasilan kinerja pegawai. 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang telah di berikan sesuai tingkatan untuk mencapai 
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target kerja. Pegawai dapat bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi 

sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik. Kinerja pegawai juga merupakan 

salah satu faktor penentu keberhasilan perusahaan atau organisasi dalam mencapai 

tujuannya. Sebab sukses tidaknya seorang pegawai dalam bekerja  akan dapat 

diketahui apabila perusahaan atau organisasi yang bersangkutan menerapkan 

system controlling yang baik. Untuk itu kinerja dari para pegawai harus mendapat 

pengawasan dan fasilitas yang memadai dari pimpinan, sebab menurunnya kinerja 

dari pegawai dapat mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan.  

PT Swadaya Abdi Manunggal, dan perusahaan publik Indonesia, didirikan 

pada tahun 1998, dengan tujuan untuk menjadi mitra bisnis bagi Perusahaan 

Minyak dan Gas Bumi dalam lingkup penyediaan dan pemeliharaan instrumen 

listrik dan mekanik. Komitmen untuk bekerja sama dengan semua klien dan 

menyediakan layanan dan teknologi yang diperlukan untuk mencapai tujuan. PT 

Swadaya Abdi Manunggal mampu melakukan proyek-proyek yang rumit dan 

canggih, baik proyek pemerintah atau swasta dengan harapan untuk berharap 

membantu klien dalam memenuhi kebutuhan klien apakah mereka besar atau 

kecil, sederhana atau canggih. 

Pada PT. Swadaya Abdi Manunggal diketahui bahwa jumlah karyawan 

pada perusahaan ini berjumlah 60 orang pegawai tetap yang terdiri dari sebagai 

berikut : 

Tabel 1.1 Jumlah Karyawan PT. Swadaya Abdi Manunggal Area Duri 2020 

No Bidang Pekerjaan Jumlah Karyawan 

1 Waste Management (Pengolahan limbah) 26 

2 facility maintenance (Pemeliharaan fasilitas) 13 

3 Field maintenance (Pemeliharaan lapangan) 10 
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4 Field Operation (Pengoperasian lapangan) 8 

5 Office (Administrasi & surat-menyurat 3 

Jumlah 60 

  Sumber: Swadaya Abdi Manunggal 2020 

Berdasarkan hasil wawancara General Manager (GM) pada PT. Swadaya 

Abdi Manunggal Bpk. Azwir. Didapatkan informasi bahwa  kinerja karyawan 

pada perusahaan ini mengalami penurunan disebabkan karena kurangnya 

ketepatan waktu karyawan dalam penyelesaian pekerjaan sehingga kurang 

mentaati peraturan, pengaruh ini disebabkan oleh kurangnya pengawasan 

(Controlling) dari pimpinan bidang pekerjaan yang mengakibatkan banyak 

ditemukan pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan seperti jarangnya masuk 

kerja, mengulur waktu pada saat selesai jam istirahat, pegawai yang keluar pada 

saat jam kerja, dan pulang sebelum jam kerja habis. yang mana hal ini akan 

mengganggu pengerjaan saat dilapangan yang mengharuskan para pekerjanya 

dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut  sesuai waktu yang ditetapkan 

perusahaan. Dalam hal ini permasalahan yang sudah dijelaskan diatas akan  

menghambat perusahaan untuk mencapai tujuan.  Hal ini dapat dilihat dari tabel 

absensi karyawan PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru Area Duri. 

    Tabel 1.2 Tingkat Kehadiran Karyawan PT. Swadaya Abdi Manunggal 

 

No 

 

Tahun 
Jumlah 

Karyawan 

Kriteria Absensi (Hari)  

Total 

(Hari) Alpha Sakit Cuti 

1 2018 65 74 67 77 218 

2 2019 61 31 53 83 167 

3 2020 60 47 72 239 358 

Total 152 192 399  

Sumber: PT. Swadaya Abdi Manunggal 2020 

Dari Tabel 1.2 di atas bahwa absensi pada PT. Swadaya Abdi Manunggal 
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Pekanbaru masih berfluktuasi. Tingkat absensi yang buruk diduga menjadi salah 

satu indikasi yang menunjukkan bahwa kurangnya pengawasan dari atasan yang 

bertanggung jawab masih diperlukan dalam meningkatkan kinerja karywan  

PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru Area Duri. Pengawasan  yang 

dilakukan oleh pimpinan secara maksimal dan menyeluruh terhadap bawahan 

dengan memantau dan mengukur seluruh kegiatan yang sedang dijalankan dapat 

mencegah terjadinya penyimpangan pada setiap kegiatan dan dapat mencapai 

tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan. Kemudian faktor yang mempengaruhi 

kinerja pegawai lainnya adalah kurangnya inisiatif pegawai dalam menjalankan 

pekerjaannya. Pegawai hanya menunggu instruksi dari atasannya dan tidak 

meminta sebuah pekerjaan. Faktor selanjutnya adalah kurangnya kerjasama antar 

pegawai, terkadang tugas itu harus dikerjakan secara tim, tetapi hanya segelintir 

orang yang bekerja dalam penyelesaian tugas itu, dan pegawai masih tergolong 

individual sehingga masih jarang pegawai yang menawarkan diri untuk membantu 

rekan nya untuk menyelesaikan pekerjaannya.  

Berikut adalah rekapitulasi permasalahan akibat kurangnya pengawasan 

atasan pada PT.Swadaya Abdi Manunggal Area Duri. 

Tabel 1.3 Permasalahan Kurangnya Pengawasan Dari Atasan Terhadap 

Pegawai PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru Area Duri 

No Masalah Akibat    

(Lost Controlling) 

Jumlah Karyawan 

1. 

2. 

 

3. 

 

4. 

Pegawai yang sering bolos pada jam kerja  

Pegawai yang tidak tepat waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

Pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai dengan 

apa yang telah ditetapkan 

Adanya pegawai yang melakukan tindakan yang 

tidak sesuai prosedur 

10 Karyawan 

15 Karyawan 

 

10 Karyawan 

 

5 Karyawan 

PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru, 2020 
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa masalah-masalah yang ditemui 

selama penulis melakukan penelitian, yang berkaitan dengan pengawasan dan 

kinerja pada pegawai belum sepenuhnya berjalan dengan baik. 

Penilitian yang dilakukan Adhie Fasha Nurhadian (2019) menyatakan 

bahwa Fasilitas Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini 

berarti bahwa apabila fasilitas kerja meningkat maka kinerja pegawai akan 

meningkat pula. Ketersediaan fasilitas kerja mempengaruhi kinerja pegawai. 

Adanya fasilitas kerja yang mencukupi akan meningkatkan kinerja pegawai 

sehingga dapat bekerja dengan baik dan menggunakan segenap kemampuan 

secara maksimum untuk menghasilkan hasil kerja yang optimal. 

 

Tabel 1.4 Pemberian Fasilitas Kerja PT. Swadaya Abdi Manunggal Area  

Duri 

No Fasilitas Periode Fasilitas 
Kelayakan 

Fasilitas 

1 
Alat Perlindungan Diri 

(APD) 
Per tahun  

2 Pakaian Kerja (Uniform) Per tahun  

3 Peralatan (Tools) Sesuai Keperluan  

4 Kendaraan Sesuai Keperluan  

5 Bus Karyawan Sesuai Keperluan  

6 Musholla/Tempat Ibadah - 
Ukuran yang terlalu 

kec 

7 Rest Area Karyawan  
Tidak Disediakan 

Perusahaan 

Sumber: PT. Swadaya Abdi Manunggal 2020 

 

Pada tabel 1.4 diatas dapat dilihat jenis fasilitas kerja yang diberikan 

PT.Swadaya Abdi Manunggal pada karyawannya. Akan tetapi tidak semua 

fasilitas kerja yang diberikan perusahaan membuat karyawan merasa puas, hal ini 

disebabkan karena beberapa fasilitas yang diberikan perusahaan kepada 

karyawannya kurang memadai. seperti pemberian Alat Perlindungan Diri (APD) 
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dan seragam kerja (Uniform). Berdasarkan wawancara peneliti dengan karyawan 

diketahui terdapat keluhan perihal fasilitas yang diberikan perusahaan kepada 

karyawannya seperti jumlah fasilitas yang diberikan masih kurang,barang yang 

diberikan cepat rusak dan tidak dapat bertahan lama sesuai waktu yang sudah 

diperkirakan oleh perusahaan sehingga para pekerja terpaksa menggunakan 

fasilitas yang sudah mulai usang tersebut hingga  masa pemberian fasilitas 

berikutnya tiba.Dan permasalahan lain yang  ditemukan pada perusahaan  ini 

adalah tempat ibadah (mushola) yang kurang mmemada sehingga tidak cukup 

untuk menampung karyawan yang hendak beribadah serta tidak adanya (bangunan 

/ tempat khusus) bagi karyawan untuk beristirahat sehingga banyak karyawan 

yang istirahat diwarung-warung, parkiran, bahkan ada pulang kerumah masing-

masing 

Maka dari itu, dari itu berdasarkan fakta dan fenomena yang ada, maka 

penulis tertarik mengangkat masalah ini menjadi sebuah penelitian dengan judul 

“PENGARUH PENGAWASAN DAN FASILITAS KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA PT. SWADAYA ABDI MANUNGGAL 

PEKANBARU AREA DURI” 

1.1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru Area Duri ? 
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2. Apakah fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru Area 

Duri? 

3. Apakah pengawasan dan fasilitas kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru 

Area Duri ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan masalah yang disebutkan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru Area Duri. 

2. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan 

pada  PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru Area Duri. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan dan fasilitas kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru Area 

Duri. 

1.4   Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan ini dapat memberikan manfaat yang 

positif, sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana 

informasi untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang 

pengaruh pengawasan dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru Area Duri. 
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2. Manfaat Praktis, hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

memberikan manfaat berbagai pihak, yaitu : 

a. Bagi Penulis, diharapkan bermanfaat untuk menambah wawasan 

dan pemahaman penelitian pengaruh pengawasan dan fasilitas 

kerja  terhadap kinerja karyawan serta sebagai salah satu syarat 

dalam menyelesaikan program S1 dalam perkuliahan. 

b. Bagi Perusahaan, diharapkan sebagai bahan masukan atau 

informasi tambahan bagi perusahaan dan pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

c. Bagi Pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pengetahuan dan referensi penelitian selanjutnya yang lebih 

mendalam khususnya dalam pengukuran pengaruh pengawasan 

dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan. 

d. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan 

sebagai bahan perbandingan dan referensi pada penelitian 

selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar pembahsan proposal ini dibagi atas enam bab yang 

kemudian dibagi menjadi beberapa sub bab, secara sistematika penulisannya 

sebagai berikut : 

BAB I :   PENDAHULUAN 

Pada bab ini di kemukakan latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 
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BAB II   :   TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan landasan teori yang melandasi 

pembahasan penelitian ini, hipotesis serta variabel penelitian. 

BAB III   :   METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang : lokasi dan waktu 

penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, serta metode analisis data. 

BAB IV:   GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Bab ini akan menguraikan sejarah singkat perusahaan, struktur 

perusahaan, dan aktivitas perusahaan. 

BAB V  :    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bab yang memaparkan tentang hasil yang 

di peroleh selama penelitian serta pembahasan. 

BAB VI  :   PENUTUP 

Bab ini mengemukakan tentang kesimpulan dari apa yang telah 

penulis uraikan serta saran yang berhubungan dengan masalah 

yang di hadapi oleh perusahaan. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1  Pengawasan 

2.1.1    Pengertian Pengawasan 

Menurut Handoko (2013:358-359) Pengawasan adalah suatu usaha untuk 

menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan merancang 

system informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar 

yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-

penyimpangan serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk 

menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara 

paling efektif dan efesien dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan. 

Saragih (2010:88) Pengawasan adalah kegiatan manajer yang 

mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan dan atau hasil yang dikehendaki. Sedangkan  Reksohadiprodjo ( 

2011:63)  menyatakan pengawasan adalah usaha memberikan petunjuk pada para 

pelaksana agar mereka selalu bertindak sesuai rencana. 

Pengawasan merupakan suatu usaha untuk menjaga suatu tindakan sesuai dengan 

yang seharusnya. Dalam pelaksanaanya pengawasan merupakan suatu proses 

pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua 

pekerjaan yang sedang di laksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan, maka 

pemimpin perusahaan harus melakukan kegiatan pemeriksanaan, pengecekan, 

inspeksi. Pengawasan dan berbagai tindakan yang sejenis dengan hal tersebut. 

Bahkan dimana perlu mengatur dan mencegah sebelumnya terhadap 
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kemungkinan-kemungkinan yang mungkin saja terjadi penyelewengan atau 

ketidak kecocokan maka pemimpin diharapkan untuk menempuh langkah-langkah 

perbaikan dan penyempurnaan. Pengawasan sebagai salah satu fungsi manajemen 

dalam pencapaian tujuan, memegang peranan yang sangat penting karena dengan 

adanya pengawasan kemungkinan terjadinya penyimpangan dapat dicegah, 

sehingga usaha untuk mengadakan perbaikan atau koreksi dapat segera dilakukan. 

Menurut Samsudin (2014:299) Menyatakan: pengawasan adalah 

kegiatan manajemen dalam mengadakan pengamatan terhadap: 

1) Sumber daya manusia yang bener-bener dibutuhkan organisasi 

2) Sumber daya manusia yang ada dalam organisasi 

3) Pasaran sumber daya manusia yang ada dan memungkinkan 

4) Kualitas Sumber daya manusia yang memiliki dan yang ada di 

pasaran tenaga kerja 

5) Kemampuan individual dari setiap Sumber daya manusia dalam 

organisasi 

6) Upaya meningkatkan kemampuan Sumber daya manusia dalam 

organisasi 

7) Semangat kerja Sumber daya manusia, dan sebagainya 

Pengawasan dapat diartikan sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan 

organisasi dan manajemen tercapai. Ini berkenaan dengan cara-cara membuat 

kegiatan-kegiatan sesuai yang di rencanakan dengan instruksi yang telah diberikan 

dan dengan prinsip-prinsip yang telah digariskan. 
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2.1.2  Tipe-tipe Pengawasan Kerja 

Ada beberapa jenis pengawasan yang sering dilakukan oleh para pimpinan 

dalam memantau kinerja karyawannya. Menurut Handoko (2013:359) ada tiga 

jenis penggolongan pengawasan yaitu:  

1. Pengawasan pendahuluan (feed forward control). Sering disebut 

steering control dirancag untuk mengganti supasi masalah-masalah 

atau penyimpangan penyimpangan dari standart atau tujuan dan 

korelasi dilakukan sebelum suatu tahap kegiatan tertentu 

diselesaikan. Jadi pendekatan pengawasan ini akan efektif hanya bila 

manajer mampu mendapatkan imformasi akurat dan tepat pada 

waktunya tentang perubahan-perubahan dalam lingkungan atu 

tentang perkembangan terhadap tujuan yang diinginkan. 

2. Pengawasan yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

kegiataan (concurrent control). Tipe pengawasan ini merupakan 

proses dimana aspek tertentu dari suatu prosedur harus disetujui 

terlebih dahulu sebelum kegiatan-kegiatan bias dilanjutkan atau 

menjadi semacam peralatan double check yang lebih menjamin 

ketepatan pelaksanaan atau kegiatan. 

3. Pengawasan umpan balik (feedback control). Yang juga dikenal 

sebagai past action control, hasil-hasil dari suatu kegiatan yang telah 

diselesaikan. Sebab-sebab penyimpangan dari rencana atau standart 

ditentukan, dan penemuan-penemuan diterapkan untuk kegiatan-
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kegiatan serupa dimasa yang akan datang. Pengawasan ini besifat 

historis, pengukuran dilakukan setelah kegiatan terjadi 

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengawasan 

Faktor-faktor yang membuat pengawasan diperlukan menurut Handoko 

(2013:363) adalah: 

1) Perubahan lingkungan 

Berbagai perusahaan lingkungan organnisasi terjadi terus menerus 

dan tidak dapat dihindari,seperti munculnya inovasi produk dan pesaing 

baru, ditemukannya bahan baku baru, adanya peraturan pemerintah baru 

dan sebagainya. Melalui fungsi pengawasan, pemimpinan atau manajer 

mendeteksi perubahan-perubahan yang berpengaruh pada barang dan 

jasa organisasi sehingga mampu menghadapi tantangan atau 

memanfaatkan yang disempatan yang diciptakan perubahan-perubahan 

yang terjadi. 

2) Kesalahan-kesalahan 

Bila para bawahan tidak pernah membuat kesalahan, manejer 

dapat secara sederhana melakukan fungsi pengawsan. Tetapi 

kebanyakan anggota organisasi sering membuat kesalahan-kesalahan, 

memesan barang antar komponen yang salah, membuat penentuan 

harga yang terlalu rendah, masalah-masalah diagnose secara tidak tepat. 

Sistem pengawasan memungkinkan manajer mendeteksi kesalahan-

kesalahan tersebut menjadi kritis. 
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3) Kebutuhan manajer untuk mendelegasikan wewenang 

Bila manajer mendelegasikan wewenang kepada bawahanya 

tanggung jawab atasanya itu sendiri tidak berkurang. Satu-satunya cara 

manajer dapat menentukan apakah bawahan telah melakukan tugas-

tugas yang telah dilimpahkan kepadanya adalah dengan 

mengimplementasikan sistem pengawsan. Tanpa system pengawasan 

tersebut, manejer tidak memeriksan pelaksanaan tugas bawahan. 

4) Penigkatan kompleksitas organisasi  

Semakin besar organisasi semakin memerlukan pengawasan yang 

telah formal dan hati-hati. Berbagai jenis produk harus diawasi untuk 

menjamin bahwa kualitas dan profibilitas tetap terjaga. Penjualan 

eceran pada para penyalur perlu dianalisa, dan dicatat secara tepat 

bermacam macam pasar organisasi, luar dan dalam negeri perlu selalu 

dimonitor. Disamping itu organisasi sekarang lebih bercorak 

desentralisasi, dengan banyak agen-agen cabang-cabang penjualan dan 

kantor-kantor pemasaran pabrik-pabrik yang terpisah secara geografis, 

atau fasilitas-fasilitas yang terbesar luas semuanya memerlukan 

pelaksanaan pengawasan dengan lebih efeksien dan efektif. Menurut 

Handoko (2013, hal. 360) Proses pengawasan biasanya terdiri paling 

sedikit lima tahap (langkah), tahap-tahapnya adalah: 

a. Penetapan standar pelaksanaan (perencanaan) 

b. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan 

c. Pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata 
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d. Pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan standard dan 

penganalisian penyimpangan-penyimpangan 

e. Pengambilan tindakan koreksi bila perlu 

2.1.4    Indikator Pengawasan 

Handoko (2013:371) mengemukakan bahwa pengawasan agar menjadi 

efektifmaka pengawasan harus memiliki indicator sebagai berikut: 

1) Akurat 

 Informasi tentang pelaksanaan kegiatan harus akurat. Data yang tidak 

akurat dari sistem pengawasan dapat menyebabkan organisasi 

mengambil tindakan koreksi yang kerilu atau bahkan menciptakan 

masalah yang sebenarnya tidak ada. 

2) Objektif dan menyeluruh  

 Informasi harus mudah dipahami dan bersifat objekif serta lengkap  

3) Terpusat pada titik-titik pengawasan strategis 

  Sistem pengawasan harus memusatkan perhatian pada bidang-bidang 

dimana penyimpangan-penyimpangan dari standar paling sering 

terjadi atau yang akan mengakibatkan kerusakan paling fatal. 

4) Fleksibel  

 Pengawasan harus mempunyai fleksibilitas untuk memberikan 

tanggapan atau reaksi terhadap ancaman ataupun kesempatan dari 

lingkungan. 
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5) Diterima para anggota organisasi  

 Sistem pengawasan harus mampu mengarahkan pelaksanaan otonomi, 

tanggung jawab dan berprestasi. 

6) Tepat waktu 

 Informasi yang harus dikumpulkan, disampaikan dan di evaluasi  

secepatya bila kegiatan perbaikan harus dilakukan segara. 

 

2.2     Fasilitas Kerja 

2.2.1 Fasilitas Kerja 

Menurut Tjiptono (2014:317) fasilitas merupakan sumber daya fisik yang 

harus ada sebelum suatu jasa ditawarkan kepada konsumen. Fasilitas merupakan 

sesuatu yang penting dalam usaha jasa, oleh karena itu fasilitas yang ada yaitu 

kondisi fasilitas, desain, interior, dan eksterior serta kebersihan harus di 

pertimbangkan terutama yang berkaitan erat dengan apa yang dirasakan konsumen 

secara langsung. 

Menurut Zakiah Daradjat (2012:230) Fasilitas adalah segala sesuatu 

yang dapat mempermudah upaya dan memperlancar kerja dalam rangka mencapai 

suatu tujuan. 

 Fasilitas kerja adalah suatu sarana fisik maupun nonfisik yang dapat 

memproses suatu masukan (input) menuju keluaran (output) sesuai dengan 

keinginan orang-orang dalam organisasi pemerintahan. Fasilitas menjadi alat atau 

sarana untuk melancarkan dan memudahkan pelaksanaan fungsi. Selain itu, 

fasilitas juga menjadi sarana pendukung dalam aktivitas organisasi dalam 

menghasilkan barang atau jasa dan digunakan dalam kegiatan normal pada 
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instansi pemerintahan. Biasanya fasilitas memiliki jangka waktu kegunaan yang 

relatif permanen dan memberikan manfaat untuk masa yang akan datang. Fasilitas 

kerja sangatlah penting bagi organisasi/instansi, karena dapat menunjang 

produktivitas pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan.  

Menurut Sedarmayanti (2018) Fasilitas Kerja adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok.  

Menurut Siagian (2017), bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar para pegawai yang mempengaruhi tugas-tugas yang di 

bebankan, secara umum pengertian lingkungan kerja adalah merupakan 

lingkungan dimana para karyawan tersebut melaksanakan tugas dan pekerjaannya.   

2.2.2  Jenis-Jenis Fasilitas Kerja 

Menurut Hartanto dalam Apri Dahlius (2016) karakteristik dari sarana 

pendukung dalam proses aktivitas perusahaan adalah: 

1. Mempunyai bentuk fisik dipakai atau digunakan secara aktif dalam 

kegiatan normal perusahaan. Mempunyai jangka waktu kegunaan atau 

umur relatif permanen dari satu periode akuntansi atu lebih dari satu tahun.  

2. Memberikan manfaat di masa yang akan datang. 

  Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa sarana pendukung dalam 

aktivitas perusahaan berbentuk fisik dan digunakan dalam kegiatan normal 

perusahaan, memiliki jangka waktu kegunaan yantg relatif permanen dan 

memberikan manfaat untuk masa yang akan datang. 
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2.2.3  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Fasilitas 

Menurut Nirwana (2014:47) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

Fasilitas dalam suatu jasa diantaranya adalah : 

1. Desain Fasilitas 

2. Nilai Fungsi 

3. Estetika 

4. Kondisi yang mendukung 

5. Peralatan penunjang. 

Beberapa pendapat pada dasarnya memiliki pengertian yang sama dan 

pada intinya yaitu Fasilitas yang diberikan kepada konsumen dapat mempermudah 

dalam menggunakan sarana dan prasarana yang telah disediakan. Fasilitas yang 

dimaksud dalam penelitian ini pada PT.Swadaya Abdi Manunggal. 

2.2.4  Indikator-Indikator Fasilitas 

Menurut Tjiptono (2011: 184) indikator Fasilitas ada 3 yaitu : 

1. Pertimbangan/Perencanaan Spasial 

Aspek seperti proporsi, kenyamanan dan lain lain dipertimbangkan, 

dikombinasikan dan dikembangkan untuk memancing respon intelektual 

maupun emosional dari pemakai atau orang yang melihatnya. 

2. Perencanaan Ruangan 

Unsur ini mencakup interior dan arsitektur, seperti penempatan perabot 

dan perlengkapan dalam ruangan, desain dan aliran sirkulasi dan lain-

lain. 
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3. Perlengkapan dan Perabot 

Perlengkapan dan perabot berfungsi sebagai sarana yang memberikan 

kenyamanan, sebagai pajangan atau sebagai infrastruktur pendukung 

bagi pengguna jasa. 

4. Unsur Pendukung lainnya, seperti : toilet, wifi, tempat lokasi makan dan 

minum dan lain sebagainya. 

2.3 Kinerja Karyawan 

2.3.1    Pengertian Kinerja 

Kinerja dalam suatu organisasi merupakan salah satu elemen yang sangat 

penting. Jika tidak ada kinerja maka seluruh bagian organisasi dan tujuannya tidak 

dapat tercapai. Kinerja perlu disajikan sebagai bahan evaluasi bagi pemimpin atau 

manajer dalam perusahaan. Menurut Afandi (2018:83) Kinerja adalah hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya 

pencapaian tujuan organisasi secara ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak 

bertentangan dengan moral dan etika. 

Emron Edison et al (2017:188) mengemukakan bahwa kinerja adalah 

hasil dari suatu proses yang mengacu dan di ukur selama periode waktu tertentu 

berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah di tetapkan. 

Prawirosentono dalam Lijan Poltak Sinabela (2017:481) menyatakan:” 

kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 
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masing-masing, dalam rangka upaya mencapai organisasi bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral. 

 Kasmir (2016 : 182) mengatakan kinerja merupakan hasil kerja dan 

perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Meningkatnya kinerja 

perorangan (individual performance) maka kemungkinan besar juga akan 

meningkatkan kinerja perusahaan (coorporate performance) karena keduanya 

mempunyai hubungan yang erat.  

 Dari ketiga penjelasan di atas, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa 

kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan yang dicapai dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya dalam rangka pencapaian tujuan utama dari 

organisasi. 

2.3.2 Tujuan Penilaian Kinerja  

Panggabean (2012:67) Penilaian kinerja dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

kegiatan manajer Sumber Daya Manusia (SDM) yang lain, seperti perencanaan 

SDM, penarikan dan seleksi, pengembangan SDM, perencanaan dan 

pengembangan karier, program-program kompensasi, promosi, demosi, pensiun, 

dan pemecatan. 

Tujuan penilaian kinerja menurut Marwansyah (2016:232) adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengukur kinerja secara fair dan objektif berdasarkan 

persyaratan pekerjaan ini memungkinkan karyawan yang efektif untuk 
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mendapat imbalan atas upaya mereka dan karyawan yang tidak efektif 

mendapat konsekuensi sebaliknya atas kinerja buruk.  

2. Untuk meningkatkan kinerja dengan mengidentifikasikan tujuan-tujuan 

pengembangan yang spesifik  

3. Untuk mengembangkan tujuan karier sehingga karyawan dapat selalu 

menyesuaikan diri dengan tuntutan dinamika organisasi.  

2.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

Menurut Sedarmayanti (2016:135) Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja antara lain :  

1. Prestasi kerja  

 Hasil kerja dalam menjalankan tugas, baik secara kualitas maupun kuantitas 

kerja. 

2. Keahlian  

 Tingkat kemampuan teknis yang dimiliki oleh pegawai/karyawan dalam 

menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. Keahlian ini bisa dalam 

bentuk kerjasama, komunikasi, insentif dan lain lain.  

3.  Perilaku  

 Sikap dan perilaku pegawai yang melekat pada dirinya dan dibawa dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya. Pegertian perilaku disini juga mencakup 

kejujuran, tanggung jawab dan disiplin.  

4. Kepemimpinan 

Merupakan aspek manajerial dan seni dalam memberikan pengaruh kepada 

orang lain untuk mengkoordinasikan pekerjaan secara tepat dan cepat, 

termasuk pengambilan keputusan dan penentuan prioritas. 
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Menurut Tika (2010:122) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

prestasi kerja seseorang atau kelompok terdiri dari dua faktor : 

 1. Faktor internal terdiri dari :  

a. Kecerdasan 

b. Keterampilan 

c. Kestabilan emosi 

d. Motivasi 

e. Persepsi peran  

f. Kondisi keluarga 

g. Kondisi fisik  

2. Faktor ekstern terdiri dari : 

a. Peraturan ketenagakerjaan 

b. Keinginan pelanggan 

c. Pesaing 

d. Nilai-nilai sosial 

e. Serikat buruh 

f. Kondisi ekonomi 

2.3.4  Indikator-Indikator Kinerja  

Menurut Afandi (2018:89) indikator-indikator kinerja pegawai adalah 

sebagai berikut :  

1. Kuantitas hasil kerja  
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 Segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan dengan jumlah 

hasil kerja yang bisa dinyatakan dalam ukuran angka atau padanan angka 

lainnya.  

2. Kualitas hasil kerja  

 Segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan dengan kualitas 

atau mutu hasil kerja yang dapat dinyatakan dalam ukuran angka atau 

padanan angka lainnya.  

3. Efesiensi dalam melaksanakan tugas  

 Berbagai sumber daya secara bijaksana dan dengan cara yang hemat 

biaya.  

4. Disiplin kerja  

 Taat kepada hokum dan peraturan yang berlaku .  

5. Inisiatif  

 Kemampuan untuk memutuskan dan melakukan sesuatu yang benar 

tanpa harus diberi tahu, mampu menemukan apa yang seharusnya 

dikerjakan terhadap sesuatu yang ada di sekitar, berusaha untuk terus 

bergerak untuk melakukan beberapa hal walau keadaan terasa semakin 

sulit.  

6. Ketelitian 

Alat atau sarana merupakan sumber daya yang dapat dipergunakan untuk 

membantu menyelesaikan tujuan dengan sukses. Alat atau sarana 

merupakan faktor penunjang untuk pencapaian tujuan  

7. Kompensasi  
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 Kompetensi merupakan persyaratan utama dalam kinerja. Kompetensi 

merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menjalankan 

pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik  

8. Motif  

 Motif merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk melakukan 

sesuatu  

9. Peluang  

 Tugas mendapatkan perioritas lebih tinggi, mendapat perhatian lebih 

banyak, dan mengambil waktu yang tersedia 

2.4  Pengaruh Antar Variabel 

2.4.1 Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan 

Arianty (2015). Kinerja disamakan dengan hasil kerja seorang 

pegawai.Untuk mencapai kinerja yang baik, unsur yang paling dominan adalah 

sumber daya manusia, walaupun perencanaan telah tersusun dengan baik dan rapi 

tetapi apabila orang atau personil yang melaksanakan tidak berkualitas dan tidak 

memiliki semangat kerja yang tinggi, maka perencanaan yang telah disusun 

tersebut akan sia-sia. Jufrizen (2016) menyimpulkan bahwa: ada pengaruh positif 

dan signifikan antara variabel pengawasan terhadap kinerja karyawan Socfin 

Indonesia Medan. Toding (2016) dalam jurnalnya yang berjudul: Pengaruh 

Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pipit Mutiara Indah Di Desa 

Sekatak Buji Kecamatan Sekatak Kabupaten Bulungan, menyimpulkan bahwa: 

ada pengaruh yang signifikan antara pengawasan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Pipit Mutiara Indah di Desa Sekatak Buji Kecamatan Sekatak Kabupaten 
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Bulungan. Arda (2017) Kinerja Karyawan Dalam melaksanakan kerjanya, 

karyawan menghasilkan sesuatu yang disebut dengan kinerja. Kinerja adalah hasil 

kerja seseorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan misalnya standar, target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 

terlebih dahulu dan disepakati bersama. Penilaian kinerja adalah kegiatan manajer 

untuk mengevaluasi perilaku prestasi kerja karyawan serta menetapkan 

kebijaksanaan selanjutnya.  

2.4.2  Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Chasanah dan Rustiana, (2017) banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan salah satunya adalah fasilitas. Fasilitas yang ada 

pada perusahaan dapat mendorong terciptanya kinerja yang efektif dikarenakan 

fasilitas sebagai media yang membantu karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaanya. Fasilitas kerja yang memadai dapat menunjang kinerja pegawai, 

semakin baik fasilitas kerja yang digunakan maka akan semakin meningkatkan 

kinerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

(Chasanah & Rustiana, 2017); (Palupi & Rustiana, 2014) yang menyatakan 

ada pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan. 

Pemberian fasilitas kerja ini tidak hanya berupa fisik, fasilitas dalam 

bentuk reward juga sangat penting. Pemberian reward kepada karyawan sebagai 

bentuk penghargaan atas kinerja yang baik merupakan bagian penting untuk 

menciptakan semangat kerja dan prestasi kerja yang baik dari karyawan yang 

pastinya juga akan menguntungkan bagi perusahaan. Selain itu penghargaan 

tersebut dapat menunjukkan adanya perhatian dari atasan kepada bawahan yang 
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dapat menciptakan hubungan baik antara atasan dan bawahan. Bentuk reward 

yang diberikan kepada karyawan bisa berbagai macam seperti bentuk uang atau 

dalam bentuk hiburan dan rekreasi. 

2.5  Pandangan Islam  Tentang Pengawasan Dan Fasilitas Dan Kinerja 

Karyawan 

2.5.1  Pandang Islam Tentang Kinerja 

Kinerja dalam islam mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan yang 

mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri, keluarga dan masyarakat 

sekelilingnya serta negara, tanpa adanya profesionalisme dalam kinerja, suatu 

usaha akan mengalami kerusakan dan kebangkrutan, serta menyebabkan 

menurunnya kualitas dan kuantitas produksi. Sebagaimana firman Allah dalam  

Al-Qur’an surat Al-Ahqaf ayat 19:  

ث ٍّ وَلكُِل ٍّ ب دَرَجََٰ وَّ ۖ ٍّ عَوِلىُا ٍّ هِّ لهَنٍُّْ وَليِىَُفِّيهَنٍُّْ   يظُْلوَُىىٍَّ لٍَّ وَهنٍُّْ أعَْوََٰ

Artinya:  

“Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah 

mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan perbuatan 

mereka, dan mereka tidak dirugika”.  (Q.S Al-Ahqaf ayat 19) 

Dari ayat bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap amal perbuatan 

manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya jika seseorang 

melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik pula 

dari bagi organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula dari 

kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya.  
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2.5.2  Pandangan Islam Tentang Pengawasan 

Dalam pandangan islam, pengawasan dilakukan untuk meluruskan yang 

tidak lurus, mengoreksi yang salah, dan membenarkan yang hak. Pengawasan 

dalam islam terbagi menjadi dua hal, yaitu : Pertama, control yang berasal dari 

diri sendiri yang bersumber dari tauhid dan keimanan kepada Allah SWT. 

Seseorang yang yakin bahwa Allah pasti selalu mengawasi hamba-hambanya, 

maka ia akan bertindak hati-hati dalam surat Al-Mujadalah ayat 7 telah dijelaskan 

bahwa : 

ٍّهىٍَُّرَابٍِّالٍََّ ثةٍٍَّالَِّ
يٍّثلََٰ ٍّهَبٍّيكَُىْىٍُّهِيًٍَّّْجْىَٰ تٍِّوَهَبٍّفًٍِّالْرَْضِِۗ ىَٰ ٍَّيعَْلنٍَُّهَبٍّفًٍِّالسَّوَٰ ٍّاّللَّٰ عُهنٍُّْوَلٍَّخَوْسَةٍٍّنٍّْجرٍََّاىََّ

ٍّهىٍَُّهَعَهنٍُّْايَْيٍَّهَبٍّكَبًىُْاٍّۚ لكٍَِّوَلٍَّٓاكَْثرٍََّالَِّ ًٍّهِيٍّْرَٰ ًَٰ ٍّهىٍَُّسَبدِسُهنٍُّْوَلٍَّٓادَْ ٍّالَِّ وَةِِۗ ٍّيٌُبَِّئهُنٍُّْبوَِبٍّعَوِلىُْاٍّيىَْمٍَّالْقيَِٰ ثنَُّ

ٍّشَيْءٍٍّعَليِْن ٍّ ٍَّبكُِلِّ
ٍّاّللَّٰ  اىَِّ

Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah 

mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? tiada pembicaraan 

rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah keempatnya. dan tiada 

(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah keenamnya. dan 

tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih 

banyak, melainkan dia berada bersama mereka di manapun mereka 

berada. Kemudian dia akan memberitahukan kepada mereka pada hari 

kiamat apa yang Telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui segala sesuatu.” (Al Mujadalah : 7). 

 

 Kemudian juga harus didasari atas ketakwaan yang tinggi kepada Allah, 

dimana dengan adanya ketakwaan kepada Allah, maka akan ada rasa takut untuk 

melakukan suatu kecurangan dalam pekerjaan dan merasa diri bahwa Allah selalu 

melihat apa yang kita perbuat. Kedua, sebuah pengawasan akan lebih efektif jika 

system pengawasan tersebut dilakukan dari luar diri sendiri. System pengawasan 

ini dapat terdiri atas mekanisme pengawasan dari pemimpin yang berkaitan 

dengan penyelesaian tugas yang telah didelegasikan, kesesuaian antara 
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penyelesaian tugas dan perencanaan tugas, dan lain-lain sebagainya. Beberapa 

hadits Rasulullah SAW juga menganjurkan perlunya melaksanakan pengawasan 

atau evaluasi dalam setiap pekerjaan. Ajaran Islam sangat memperhatikan adanya 

bentuk pengawasan terhadap diri terlebih dahulu sebelum melakukan pengawasan 

terhadap orang lain.  

2.5.3  Pandangan Islam Tentang Fasilitas Kerja 

Dalam hal pengawasan Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 195 

bahwa Allah memerintahkan untuk menyisihkan sebagian hartanya untuk 

kebaikan diri sendiri maupun kebaikan orang lain, hal ini berlaku untuk 

pengawasan karena menyangkut kebaikan diri sendiri. 

ٍَّيحُِب ٍّ ٍّاّللَّٰ ٍِّوَلٍَّجلُْقىُْاٍّببِيَْذِيْكُنٍّْالًٍَِّالحَّهْلكَُةٍٍِّّۛوَاحَْسٌِىُْاٍٍّّۛاىَِّ ًْفقِىُْاٍّفيٍِّْسَبيِْلٍِّاّللَّٰ ٍّالْوُحْسٌِيِْيٍَّوَاَ  

“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 

menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 

karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

baik.”(QS. Al-Baqarah:195) 

 

Selain itu manusia tidak pernah tau kapan Allah akan mendatangkan 

kemudharatan kepada hambanya dan tidak ada suatu hal pun yang bisa 

menghalanginya, begitu juga dengan kebaikan yang Allah datangkan. Sehingga 

perlu adanya pengawasan untuk menghadapi suatu kemudharatan baik itu dalam 

hal kesehatan, kecelakaan dan lain sebagainya. Hal ini Allah berfirman dalam 

surat Al-An’am ayat 17 sebagai berikut: 

ٍُّ يَّوْسَسْكٍَّ وَاىٍِّْ
ٍّٓ كَبشِفٍَّ فلٍََّ بضُِر ٍّ اّللَّٰ ٍّ لهَ  وَاىٍِّْ هىٍَُّ الَِّ ِۖۗ ً فهَىٍَُّ بخَِيْرٍٍّ يَّوْسَسْكٍَّ   قذَِيْر ٍّ شَيْءٍٍّ كُلٍِّّ عَلَٰ

“Dan jika Allah menimpakan sessuatu kemudharatan kepadamu, maka 

tidak ada yang menghilangkannya melainkan dia sendiri. Dan jika 

mendatangkan kebaikan kebaikan kepadamu, maka Dia maha kuasa atas 

tiap-tiap sesuatu.”(QS. Al-An’am:17) 
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2.6  Penelitian Terdahulu 

Berikut ini beberapa literatur dari penelitian sebelumnya tentang 

Pengawasan Fasilitas Kerja dan Kinerja Karyawan. 

NO 
Penelitian 

/Publikasi 
Judul Hasil Beda 

1. Kiruja EK, 

Elegwa Mukur| 
July-Aug. 2013 | 

Vol.2 | Issue 4|73-

82 ISSN:2278-33 

 

 

Effect of 

Motivation on 

Employee 

Performance In 

Public Middle 

Level Technical 

Training 

Institutions In 

Kenya 

Hasil analisis 

dalam penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa motivasi 

kerja memiliki 

hubungan yang 

positif dengan 

kinerja karyawan 

Perbedaan 

penelitian 

yang sedang 

dilakukan 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

terletak pada 

variabel  

penelitian, 

pada 

penelitian 

yang sedang 

dilakukan 

menggunakan 

variabel 

independen 

Pengawasan 

dan fasilitas 

sedangkan 

pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel 

motivasi 

 

2. R. Robby 

Yendra 

M.2017 

(Universitas 

lampung Bandar 

Lampung), 

Pembinaan Dan 

Pengawasan 

Dinas 

Kesehatan 

Terhadap 

Kualitas Depot 

Air 

Minum Isi 

Ulang Di 

Kota Bandar 

Lampung 

Pada penelitian R. 

Robby Yendra M. 

tentang 

Pembinaan 

dan pengawasan 

dinas Kesehatan 

terhadap Kualitas 

depot air 

Sedangkan pada 

penelitian penulis 

tentang Melihat 

Perbedaan 

penelitian 

yang sedang 

dilakukan 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

terletak pada 

variabel  

penelitian, 

pada 
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analisis 

pengawasan 

pembuatan 

SKTM 

oleh dinas sosial. 

penelitian 

yang sedang 

dilakukan 

menggunakan 

variabel 

independen 

Pengawasan 

dan fasilitas 

sedangkan 

pada 

penelitian 

terdahulu 

hanya 

menggunakan 

variabel 

Pengawasan 

dan pebedaan 

lain terletak 

pada variabel 

dependen 

pada 

penelitian 

yang sedang 

dilakukan 

menggunakan 

variabel 

Kinerja 

sedangkan 

pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel 

Kualitas 

 

3. 
 

Saling, Abdul 

Hafid Jusuf, 

Akhlis Fahru 

Toni. ” HRMJ / 

Volume 1 Nomor 

1 / 2019 

e – ISSN: 

HUMAN 

RESOURCE 

MANAGEMENT 

JOURNAL 1 

 

Pengaruh 

Rekrutmen Dan 

Fasilitas Kerja 

Terhadap 
Kinerja Personil 

Kepolisian 

Daerah Papua 

 

Variabel fasilitas 

kerja (X2) 

mempunyai 

pengaruh positive 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

personil pada 

Kepolisian 

Daerah Papua.  

 

Variabel X1  

dan lokasi 

penelitian 

berbeda 
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4. Adhie Fasha 

Nurhadian. 

“Bisnis dan Iptek 

Vol.12, No. 1, 

April 2019, 1-9 

ISSN : 2502-1559 

Pengaruh 

Fasilitas Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

 Adanya fasilitas 

kerja yang 

mencukupi akan 

meningkatkan 

kinerja pegawai 

sehingga dapat 

bekerja dengan 

baik dan 

menggunakan 

segenap 

kemampuan 

secara maksimum 

untuk 

menghasilkan 

hasil kerja yang 

optimal 

Perbedaan 

penelitian 

yang sedang 

dilakukan 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

terletak pada 

variabel  

penelitian, 

pada 

penelitian 

yang sedang 

dilakukan 

menggunakan 

variabel 

independen 

Pengawasan 

dan fasilitas 

kerja 

sedangkan 

pada 

penelitian 

terdahulu 

hanya 

menggunakan 

variabel 

fasilitas kerja 

5. Terry Awitanto 

Lajatuma, Elva 

Nuraiana, Juli 

Murwani. 

“Jurnal Forum 

Ilmiah Pendidikan 

Akuntansi - 

Universitas 

PGRI Madiun 

Vol. 5 No. 1 

Hlmn. 98-109 

Madiun, Oktober 

2017” 

e-ISSN: 2337-

9723 

Pengaruh 

Fasilitas Kerja 

Dan Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Di Pt 

Bukit Mas 

Prima Persada 

Depo Madiun 

fasilitas kerja 

tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini 

dikarenakan 

fasilitas bukan 

salah satu 

menjadi pemicu 

dalam penentu 

kinerja yang 

dirasakan oleh 

karyawan. 

Perbedaan 

penelitian 

yang sedang 

dilakukan 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

terletak pada 

variabel  

penelitian, 

pada 

penelitian 

yang sedang 

dilakukan 

menggunakan 

variabel 

independen 

Pengawasan 
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dan fasilitas 

sedangkan 

pada 

penelitian 

dahulu 

menggunakan 

variabel 

lingkungan 

kerja 

6. Mochamad 

Hamdi, 2016 

(universitas sultan 

ageng tirtayasa). 

Pengaruh 

Tingkat 

Pengawasan 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai Di 

Dinas 

Tenaga Kerja 

Dan 

Transmigrasi 

Provinsi Banten 

Tahun 2016. 

Pada penelitian 

Mochamad 

Hamdi 

tentang 

pengawasan 

terhadap kinerja 

pegawai 

sedangkan 

peneliti penulis 

tentang analisis 

pengawasan 

pembuatan 

SKTM 

Perbedaan 

penelitian 

yang sedang 

dilakukan 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

terletak pada 

variabel  

penelitian, 

pada 

penelitian 

yang sedang 

dilakukan 

menggunakan 

variabel 

independen 

Pengawasan 

dan fasilitas 

sedangkan 

pada 

penelitian 

terdahulu 

tidak terdapat 

variabel 

fasilitas kerja 

7. Selvy Sufyany 

suseno,2013 

(universitas 

jember). 

 

Pengaruh 

Pengawasan 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Inspektorat 

Kabupaten 

Jember. 

Pada penelitian 

selvy sufyany 

suseno meneliti di 

instansi 

inspektorat 

kabupaten jember 

sedangkan 

peneliti 

penulis di instansi 

dinas sosial 

kabupaten siak. 

Perbedaan 

penelitian 

yang sedang 

dilakukan 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

terletak pada 

variabel  

penelitian, 

pada 
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penelitian 

yang sedang 

dilakukan 

menggunakan 

variabel 

independen 

Pengawasan 

dan fasilitas 

sedangkan 

pada 

penelitian 

terdahulu 

hanya 

menggunakan 

variabel 

Pengawasan 

dan pebedaan 

lain terletak 

pada variabel 

dependen 

pada 

penelitian 

yang sedang 

dilakukan 

menggunakan 

variabel 

Kinerja  

8. Fregrace Meissy 

Purnawijaya 

AGORA Vol. 7, 

No. 1 (2019) 

 Pengaruh 

Disiplin Kerja 

Dan Fasilitas 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada Kedai 27  

Di Surabaya 

Fasilitas kerja tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan, 

namun memiliki 

arah pengaruh yang 

positif terhadap 

kinerja karyawan 

pada Kedai 27 di 

Surabaya.  

Perbedaan 

penelitian 

yang sedang 

dilakukan 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

terletak pada 

variabel  

penelitian, 

pada 

penelitian 

yang sedang 

dilakukan 

menggunakan 

variabel 

independen 

Pengawasan 

dan fasilitas 
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sedangkan 

pada 

penelitian 

terdahulu 

hanya 

menggunakan 

variabel 

Pengawasan  

9 Christian G. 

Kelatow, 

Adolfina, 

Dan Irvan 

Trang 

(2016) 

Pengaruh 

Evaluasi 

Pekerjaan, Gaji,  

Dan Fasilitas 

Kerja Terhaadap 

Kinerja Pegawai 

pada RS. 

Pancaran Kasih 

Manado.  

Penelitian yang 

telah dilakukan 

sama-sama 

menggunakan 

variabel fasilitas 

kerja. 

Perbedaanya 

pada objek 

penelitian,variabe

l 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa Evaluasi 

pekerjaan, gaji, dan 

fasilitas kerja 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

pegawai pada RS. 

Pancaran Kasih 

Manado. 

Penelitian 

yang 

telah 

dilakukan 

sama-sama 

menggunakan 

variabel 

fasilitas kerja. 

Perbedaanya 

pada objek 

penelitian, 

variabel X 

lainnya,  dan 

jenis 

penelitian 

yaitu 

penelitian 

asosiatif atau 

hubungan. 

Penelitian 

yang 

akan 

dilakukan 

adalah jenis 

penelitian 

kuantitatif. 

10 Mochamad 

Hamdi, 2016 

(universitas 

sultan 

ageng tirtayasa). 

 

Pengaruh tingkat 

pengawasan 

terhadap kinerja 

pegawai di dinas 

tenaga kerja dan 

transmigrasi 

provinsi banten 

tahun 2016. 

Pada penelitian 

Ini tentang 

pengawasan 

terhadap kinerja 

pegawai sedangkan 

peneliti penulis 

tentang analisis 

pengawasan 

pembuatan SKTM 

penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

pengawasan. 
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2.7 Kerangka Pemikiran 

Uma Sekaran dalam Sugiyono, (2018) mengemukakan bahwa kerangka 

berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting.  

Kerangka Pemikiran menggambarkan hubungan dari Variabel Independen 

dalam Pengaruh Pengawasan (X1) dan Fasilitas Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y)  pada PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru. 

 H1 

H1 

 

H2  

H2 

 

     H3 

Sumber : Izzudin (2012), Noe (2012) dan Chasanah & Rustiana (2017) 

Keterangan: 

 : Hubungan secara parsial 

      - - - - - ->   : Hubungan secara simultan 

2.8 Konsep Operasional Variabel 

 Sugiyono (2018) Konsep Operasional adalah penentuan konstrak atau sifat 

yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Konsep 

Operasional Variabel merupakan tabel yang menguraikan tentang pengertian dan 

Pengawasan 

 (X1) 

Fasilitas Kerja 

(X2) 
 

Kinerja 

(Y) 
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indikator variabel dependen yaitu Kinerja (Y), serta variabel independen yaitu 

Pengawasan (X1) dan Fasilitas Kerja (X2) 

Tabel 2.2 Defenisi Konsep Operasional Variabel Penelitan 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Pengawasan 

(X1) 

Pengawasan adalah suatu 

usaha untuk menetapkan 

standar pelaksanaan dengan 

tujuan-tujuan perencanaan 

merancang system informasi 

umpan balik, 

membandingkan kegiatan 

nyata dengan standar yang 

telah ditetapkan sebelumnya, 

menentukan dan mengukur 

penyimpangan-

penyimpangan serta 

mengambil tindakan koreksi 

yang diperlukan untuk 

menjamin bahwa semua 

sumber daya perusahaan 

dipergunakan dengan cara 

paling efektif dan efesien 

dalam pencapaian tujuan-

tujuan perusahaan. 

Menurut Handoko (2013: 

358-359) 

1)  Akurat 

2) Objektif dan 

menyeluruh 

3) Terpusat pada 

titik-titik dan 

pengawasan 

4) Fleksibel 

5) Diterima para 

anggota 

organisasi 

6) Tepat waktu 

 

Handoko (2013: 

371) 
 

Likert 

2 Fasilitas 

Kerja 

(X2) 

fasilitas merupakan sumber 

daya fisik yang harus ada 

sebelum suatu jasa 

ditawarkan kepada 

konsumen. Fasilitas 

merupakan sesuatu yang 

penting dalam usaha jasa, 

oleh karena itu fasilitas yang 

ada yaitu kondisi fasilitas, 

desain, interior, dan eksterior 

serta kebersihan harus di 

pertimbangkan terutama 

yang berkaitan erat dengan 

apa yang dirasakan 

konsumen secara langsung 

Tjiptono (2014:317) 

1. pertimbangan 

atau 

perencanaan 

spasial 

2. perencanaan 

ruangan 

3. perlengkapan 

dan peralatan 

 unsur 

pendukung 

lainnya 

Sedarmayanti 

(2017:357) 

Likert 
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No Variabel Definisi Indikator Skala 

3 Kinerja 

(Y) 

Kinerja adalah hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok 

orang dalam suatu 

perusahaan sesuai dengan 

wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing dalam 

upaya pencapaian tujuan 

organisasi secara Afandi 

(2018:83 

1. Kualitas hasil 

kerja  

2. Efesiensi dalam 

melaksanakan 

tugas  

3. Disiplin kerja  

4. Inisiatif  

5. Ketelitian 

6. Kepemimpinan  

Afandi (2018:89) 

Likert 

2.9  Hipotesis 

 Menurut Sugiyono (2018:63) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis disusun dan diuji untuk 

menunjukkan benar atau salah dengan cara terbebas dari nilai dan pendapat 

peneliti yang menyusun dan mengujinya. Dengan mengacu pada dasar pemikiran 

yang bersifat teoritis dan berdasarkan studi empitis yang pernah dilakukan 

berkaitan dengan penelitian dibidang ini, maka akan diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1  : Diduga Pegawasan berpengaruh secara parsial  terhadap Kinerja Karyawan  

pada PT Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru. 

H2 : Diduga Fasilitas Kerja berpengaruh secara parsial  terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru. 

H3 : Diduga Pengawasan dan Fasilitas Kerja berpengaruh secara simultan  

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Swadaya Abdi Manunggal 

Pekanbaru.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Lokasi Penelitian 

Untuk memperoleh data yang di butuhkan dalam penelitian ini, penulis 

melakukan penelitian yang berlokasi Pada PT. Swadaya Abdi Manunggal yang 

beralamat JL. Tuanku Tambusai Kompleks Nangka Raya Permai Blok D No.4 

Pekanbaru. Waktu penelitian di lakukan pada bulan Oktober 2020. 

3.2  Jenis dan Sumber data 

3.2.1  Data Kuantitatif 

Silaen (2018:140) mengatakan data kuantitatif merupakan data yang 

dinyatakan berbentuk angka dan dapat dianalisis secara statistik maupun dihitung 

secara matematik. Adapun data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu data yang 

berupa angka-angka yang diperoleh dari PT. Swadaya Abdi Manunggal 

Pekanbaru. 

3.3.  Sumber Data 

a. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2016: 225) data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer didapatkan melalui 

kegiatan wawancara dan kuesioner dengan subjek penelitian. 
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b. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2016: 225) data sekunder  adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain 

atau lewat dokumen. 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2016:224) Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam sebuah penelitian, sebab tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data yang akurat, sehingga tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode Wawancara dan Kuesioner. 

3.4.1  Wawancara 

Tersiana (2018:12) mengatakan wawancara merupakan suatu cara 

pengumpulan data penellitian dengan cara tanya-jawab secara langsung dengan 

subjek yang berkontribusi langsung dengan objek yang diteliti. Media tersebut 

dapat berupa : tatap muka langsung, telpon, dan sebagainya. Dalam penelitian ini 

penulis melakukan wawancara kepada HRD dan karyawan PT. Swadaya Abdi 

Manunggal Pekanbaru. 

3.4.2  Kuesioner 

Sugiyono (2018:142) mendefinisikan kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya . 
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Dalam kuesioner ini digunakan skala likert yang terdiri dari sangat setuju, 

setuju, cukup, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skala likert adalah skala yang 

dirancang untuk memungkinkan responden menjawab berbagai tingkat pada 

setiap objek yang akan diukur. 

3.5  Populasi dan Sampel 

3.5.1  Populasi 

Sugiyono (2018:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakterstik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam pengambilan data yang menjadi populasi untuk penelitian ini 

adalah PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru. yaitu sebanyak 60 orang. 

3.5.2  Sampel 

Sugiyono (2018:81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam suatu penelitian bilamana 

populasinya kurang dari 100 maka sebaiknya diambil seluruhnya, dan bila mana 

populasinya lebih dari 100 maka dapat diambil sebagian dari populasi yang ada. 

Sampel pada penelitian ini adalah karyawan PT. Swadaya Abdi Manunggal 

Pekanbaru sebanyak 60 orang 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh atau sensus. Sugiyono (2018) sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 

dilakukan karena populasi terlalu kecil dan peneliti ingin membuat generalisasi 

dengan taraf kesalahan yang kecil. 
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3.6  Metode Analisis Data 

Silaen (2018:173) mengatakan analisis data merupakan data mentah yang 

telah dikumpulkan perlu dikategorikan menjadi beberapa kategori/kelompok, 

dilakukan manipulasi serta disingkat sedemikian rupa sehingga data dapat 

menjawab masalah sesuai dengan tujuan penelitian, serta dapat menguji hipotesis. 

Teknik pengumpulan data informasi dalam penelitian ini dilakukan dengan : 

3.7  Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Regresi Linier Berganda merupakan penjelasan tentang hubungan 

antara variabel independent dengan variabel dependen. Ghozali (2018) analisis 

regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Sugiyono (2018:188) persamaan regresi linear berganda dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

Y = a + b1 x1 + b2 x2 + e 

Keterangan : 

Y   =   Kinerja 

X1 =   Pengawasan 

X2 =    Fasilitas Kerja 

a    =   Konstanta 

b1  =   Koefisien Regresi X1 

b2  = Koefisien Regresi X2 

e    =  Variabel Pengganggu 
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3.8  Uji Kualitas Data 

Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian dapat 

dievaluasi melalui : 

3.8.1  Uji Reliabilitas Data 

Menurut Ghozali (2018:45) Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur 

suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban responden terhadap peryataan adalah 

konsisten. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsisten tidaknya jawaban 

seseorang terhadap item-item pertanyaan didalam kuesioner. Adapun kriteria uji 

reliabilitas adalah dengan melihat nilai Cronbach Alpha(α) untuk masing-masing 

variabel. Dimana suatu variabel dikatakan realibel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha> 0.60. 

3.8.2  Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2018:51) uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dinyatakan valid jika 

pertanyaan pada kuisiner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuisioner tersebut. 

Tujuan dari validitas adalah untuk melihat seberapa jauh butir-butir 

(variabel) yang diukur menyangkut satu sama lainnya. Suatu instrumen dikatakan 

valid apabila nilai r hitung (correlated / total indikator) ˃r tabel, artinya alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data valid. Sedangkan jika nilai r hitung 

(correlated / total indikator) ˂r tabel, artinya alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data tidak valid. 
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3.9  Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linier berganda terhadap 

hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian asumsi 

klasik atas data yang akan diolah sebgai berikut : 

3.9.1  Uji Normalitas 

Ghozali (2018) bahwa Uji Normalitas bertujuan menuji apakah data 

berdistribusi normal/tidak. Dapat dikatakan normal jika probabillitas (sig) > 0,05. 

3.9.2  Uji Multikolineritas 

Ghozali (2018) bahwa Uji Multikolinieritas bertujuan menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Cara yang digunakan untuk mendeteksi multikolinieritas melalui 

tolerance value dan VIF (Variance Inflasion Factor). Jika tolerance value > 0,1 

dan VIF ≤ 10 maka tidak terjadi Multikolinieritas. 

 

3.9.3  Uji Heterokedastisitas 

Ghozali (2018) uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka model regresi tidak 

terjadi Heteroskedastisitas. 
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3.9.4  Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 

dalam satu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Dalam penelitian 

keberadaan autokolerasi diuji dengan Durbin Watson dengan rumus sebagai 

berikut : 

a. Jika angka D-W dibawah -2 berarti terdapat autokorelasi positif. 

b. Jika angka D-W diantara -2 sampai 2 berarti tidak terdapat 

autokorelasi. 

c. Jika angka D-W diatas 2 berarti terdapat aotokorelasi negative. 

3.10  Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran dari dugaan 

sementara. Menurut Sugiyono (2018:63) Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

3.10.1  Uji Parsial ( Uji T) 

Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial, 

pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahawa 

variabel independen lain dianggap konstan. Menurut Sugiyono (2018:184) rumus 

untuk menguji uji t sebagai berikut:   

           Rumus t = r      n-2  

        1 – r
2 
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Keterangan : 

t    =  Distribusi t 

r    =   Koefisien Korelasi Parsial 

r2 =   Koefisien Determinasi 

n  =   Jumlah Data 

Untuk melihat hubungan dua variabel tersebut maka dapat dirumuskan 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Ha diterima apabila t (hitung) > t (tabel), artinya ada pengaruh signifikan 

antara variabel X dengan variabel Y dan P value < 0,05 

b. Ho diterima apabila t (hitung) < t (tabel), artinya, tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara varibel X dengan varibel Y dan P value > 0,05.  

3.10.2  Uji simultan ( Uji F) 

Uji f akan diuji pengaruh ketiga variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Uji statistic yang digunakan pada pengujian simultan 

adalah uji f atau disebut dengan Analysis of varian (ANOVA). Menurut Sugiyono 

(2018:192) Pengujian Uji F dapat menggunakan rumus signifikan korelasi ganda 

sebagai berikut: 

Rumus F =         R2/k 

  ( 1 - R2)(n – k - 1) 

Keterangan :  

R2 = Koefisien Determinasi 

k   =  Jumlah Variabel Independen 

n   =  Jumlah anggota data atau kasus  
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Untuk mengetahui hubungan kedua variabel tersebut maka dapat 

dirumuskan dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Ha diterima apabila F (hitung) > F (tabel), berarti ada hubungan 

signifikan antara variabel X dengan varibael Y dan P value <0,05 

b. Ho diterima apabila F (hitung) < F (tabel), berarti tidak ada hubungan 

signifikan antara variabel X dengan varibael Y dan P value >0,05. 

3.10.3  Uji Koefisien Determinan R2 

Analisis determinasi simultan digunakan untuk menjelaskan seberapa 

besar pengaruh variabel kualitas pelayanan (X1) dan citra perusahaan (X2) 

terhadap variabel keputusan pembelian (Y) secara simultan. Menurut Sugiyono 

(2018:292) rumus untuk menghitung koefisien determinasi yang telah dirumuskan 

sebagai berikut:  

Kd = r2 x 100% 

Keterangan :  

Kd = Koefisien determinasi  

r 2 = Koefisien korelasi  

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:  

a. Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen lemah.  

b. Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen kuat. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT Swadaya Abdi Manunggal, dan perusahaan publik Indonesia, didirikan 

pada tahun 1998, dengan tujuan untuk menjadi mitra bisnis bagi Perusahaan 

Minyak dan Gas Bumi dalam lingkup penyediaan dan pemeliharaan instrumen 

listrik dan mekanik. Komitmen untuk bekerja sama dengan semua klien dan 

menyediakan layanan dan teknologi yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 

Dalam kurun waktu hampir satu dekade sejak didirikan, PT Swadaya Abdi 

Manunggal telah memperluas jangkauan bisnis dan melakukan berbagai proyek 

dalam cakupan yang luas dari layanan teknik dan konstruksi, layanan lingkungan, 

dan pemasok umum. Saat ini perusahaan mampu melakukan proyek-proyek yang 

rumit dan canggih, baik proyek pemerintah atau swasta dengan harapan untuk 

berharap membantu klien dalam memenuhi kebutuhan klien apakah mereka besar 

atau kecil, sederhana atau canggih. 

Kebijakan perusahaan untuk mencadangkan sebagian besar pendapatan 

untuk investasi dalam peralatan dan pelatihan personel, untuk mengimbangi 

teknologi modern dan untuk mengoptimalkan efisiensi dan kualitas. Karyawan 

dari berbagai latar belakang pendidikan bekerja bersama untuk mencapai tujuan 

dan komitmen untuk memberikan kepuasan kepada semua klien. PT Swadaya 

Abdi Manunggal berharap memiliki kesempatan untuk melayani konsumen dalam 
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memenuhi kebutuhan dengan kombinasi komitmen, organisasi yang kuat, tenaga 

kerja terampil, teknologi dan kapasitas yang memadai. 

4.2. Visi Dan Misi Perusahaan 

PT. Swadya Abdi Manunggal telah menetapkan visi perusahaan yang 

merupakan arah dan tujuan jangka panjang yang hendak dicapai  pada masa 

medatang. Visi PT. Swadaya Abdi Manunggal adalah “Menjadi Perusahaan 

Penyedia Barang dan Jasa yang terkemuka bagi Industri Migas di Indonesia yang 

mengutamakan Kepuasan Pelanggan”. Untuk mewujudkan visi tersebut, PT. 

Swadaya Abdi Manunggal memiliki misi sebagai berikut : 

1. Mengutamakan mutu dan pelayanan untuk melebihi kepuasan 

pelanggan. 

2. Menjadi mitra yang handal bagi industri migas. 

3. Memberikan solusi bagi industri migas dengan teknologi dan sumber 

daya yang dimiliki. 

4. Menciptakan lingkungan usaha yang sehat dalam industri migas. 

5. Menciptakan lingkungan kerja yang aman dan selamat dalam industri 

migas. 

6. Mengutamakan kelestarian lingkungan dalam melaksanakan 

kegiatannya 
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4.3. Struktur Organisasi PT. Swadaya Abdi Manunggal 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Swadaya Abdi Manunggal 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat di 

tarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Koefisien regresi variabel Pengawasan sebesar 0,878 menyatakan bahwa 

Pengawasan mengalami peningkatan 1 satuan, maka kinerja karyawan 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,878. Hal ini menunjukkan bahwa 

Pengawasan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan 

Diketahui thitung (6,403) > ttabel (2,002) dan  Sig. (0,000) < 0,05. Artinya 

Pengawasan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru Area Duri. 

2. Koefisien regresi variabel fasilitas kerja sebesar 0,182 menyatakan bahwa 

fasilitas kerja mengalami peningkatan 1 satuan, maka kinerja karyawan 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,182. Hal ini menunjukkan bahwa 

fasilitas kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan Diketahui 

thitung (1,176) < ttabel (2,002) dan Sig. (0,245) > 0,05. Artinya Fasilitas kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Swadaya Abdi 

Manunggal Pekanbaru namun tidak signifikan. 

3. Diketahui bahwa Fhitung sebesar 48,653 dengan signifikan 0,000 dan 

jumlah Ftabel statistik sebesar 3,16. Dengan demikian diketahui Fhitung 

sebesar (48,653) > Ftabel (3,16) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya 

secara simultan atau bersamaan pengawasan dan fasilitas kerja memiliki 
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pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Swadaya 

Abdi Manunggal Pekanbaru area Duri. 

4. Diketahui bahwa nilai korelasi (R) yang dihasilkan adalah sebesar 0,794. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. Sedangkan nilai R 

Square sebesar 0,631. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengawasan 

dan fasilitas kerja secara keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 

63,1% terhadap kinerja karyawan, Sedangkan sisanya sebesar 37,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

6.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dalam 

penelitian ini, maka beberapa saran pelengkap terhadap perusahaan adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi perusahaan, hendaknya PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru 

area Duri dalam meningkatkan kinerja pegawainya lebih memperhatikan 

faktor pengawasan dan fasilitas kerja, dengan pengawasan yang tinggi dan 

fasilitas kerja berdasarkan penelitian ini mempengaruhi kinerja pegawai. 

Dengan demikian hendaknya pengawasan dan fasilitas kerja dapat 

dimanajemen dengan baik, seperti selalu menjalankan pengawasan pada 

setiap pekerjaan dan selalu melengkapan fasilitas kerja yang dibutuhkan.  

2. Bagi Penulis, hendaknya penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

penulis dibidang studi manajemen dimana beberapa faktor yang 

meningkatkan kinerja adalah pengawasan dan fasilitas kerja.  
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3. Bagi Peneliti selanjutnya, hendaknya penelitian ini dapat menjadi 

penambah materi dalam hal peningkatkan kinerja  pegawai, dan dalam 

penelitian-penelitian berikutnya dapat diketahui faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja. 
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LEMBAR KUESIONER 

Kepada:  

Bapak/Ibu yang terhormat,  

Assalamu’alaikum warahmatullahiwabarakatuh…  

 Dalam rangka melaksanakan penelitian untuk skripsi, saya mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA Riau, mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Pengawasan Dan Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT. Swadaya Abdi Manunggal Pekanbaru”. Untuk mendapatkan data 

penelitian yang diperlukan, saya mohon partisipasi Bapak/Ibu untuk mengisi 

kuesioner penelitian ini. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan dijamin 

kerahasiaannya, atas bantuannya saya ucapakan terima kasih.  

          Hormat Saya, 

 

          Syafrinal Arif 

          11771100959 

1. Identitas Responden 

a. Nama   : 

b. Umur   :             Tahun 

c. Jenis Kelamin  :  (     ) Laki-Laki 

       (     ) Perempuan 

d. Masa Kerja   :             Tahun 

e. Pendidikan Terakhir :  (     ) SD  (     ) D3 

        (     ) SMP  (     ) S1 

        (     ) SMA  (     ) S2 

2. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

a. Responden diharapkan membaca terlebih dahulu deskribsi masing-masing 

pernyataan sebelum memberikan jawaban. 

b. Responden dapat memberikan salah satau jawaban dengan memberikan 



 
 

 

tanda checklist ( √ ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. 

c. Pada masing-masing pernyataan terdapat lima alternative jawaban yang 

mengacu pada teknik skala likert, yaitu : 

 Sangat Setuju  (SS)  : 5 

 Setuju (S)   : 4 

 Netral  (N)   : 3 

 Tidak Setuju (TS)  : 2 

 Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

d. Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin 

kerahasiannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan 

sebenarnya dan seobjektif mungkin. 

 

1. Variable Kinerja Karyawan (Y) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 Standar kualitas kerja yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan dapat saya capai dengan 

baik dan optimal 

     

2 Saya mampu bekerja mencapai/melebihi 

target kerja yang ditetapkan perusahaan      

3 Dapat meminimalisasi tingkat kesalahan 

saya dalam bekerja      

4 Dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 

waktu yang ditetapkan oleh perusahaan 
     

5 Dalam bekerja saya selalu menggunakan 

waktu yang ada dengan sebaik-baiknya. 
     

6 Mampu bekerjasama dengan rekan kerja 

diperusahaan 
     

7 Saya menggunakan sarana prasarana baik 

sehingga anggaran biaya pekerjaan tidak 

melebihi standar perusahaan 

     



 
 

 

8 Karyawan akan merasa lebih bertanggung 

jawab atas pekerjaan dengan adanya 

pengawasan 

     

 

2. Variabel Pengawasan(X1) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 Pimpinan saya telah melakukan pengawasan 

secara langsung kepada pegawainya      

2 Pimpinan saya melakukan pengawasan 

dengan memberikan bimbingan kepada 

pegawai 

     

3 Tindakan atas pelanggaran yang dilakukan 

oleh pegawai sudah dilakukan dengan 

objektif 

     

4 Saya diawasi oleh pimpinan secara rutin dan 

teratur 
     

5 Prosedur kerja di Perusahaan mampu 

memudahkan pegawai dalam memperkecil 

kesalahan 

     

6 Penentuan prosedur kerja di Perusahaan 

sudah cukup jelas dan mudah dipahami 
     

7 Pimpinan saya memberikan tindakan tegas 

apabila saya melanggar aturan 
     

8 Hasil yang dicapai sesuai dengan target atau 

standar yang telah di tetapkan 
     

 

 

 

 



 
 

 

3. Variabel Fasilitas Kerja (X2) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 Penempatan fasilitas dilakukan dengan 

strategis agar tidak menghalangi atau 

menghambat pekerjaan 

     

2 Perusahaan  memberikan peluang promosi 

atau kenaikan jabatan      

3 Fasilitas perlengkapan kerja 

(APD,Kendaraan Operasional,dll) 

membantu pekerjaan karyawan. 

     

4 Semua peralatan disini sesuai dengan 

kebutuhan pegawai 
     

5 Fasilitas peralatan yang digunakan layak 

pakai 
     

6 Fasilitas kurang memadai untuk mendukung 

pekerjaan 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 

 

REKAP JAWABAN RESPONDEN 

PENGAWASAN (X1) 

X1.1 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 3.0 3.3 3.3 

N 8 11.9 13.3 16.7 

S 28 41.8 46.7 63.3 

SS 22 32.8 36.7 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      X1.2 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 7 10.4 11.7 11.7 

S 32 47.8 53.3 65.0 

SS 21 31.3 35.0 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      X1.3 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 4 6.0 6.7 6.7 

S 30 44.8 50.0 56.7 

SS 26 38.8 43.3 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      X1.4 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 2 3.0 3.3 3.3 

S 27 40.3 45.0 48.3 

SS 31 46.3 51.7 100.0 

Total 60 89.6 100.0   



 
 

 

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      X1.5 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 1 1.5 1.7 1.7 

S 29 43.3 48.3 50.0 

SS 30 44.8 50.0 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      X1.6 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 3 4.5 5.0 5.0 

S 29 43.3 48.3 53.3 

SS 28 41.8 46.7 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      X1.7 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 6 9.0 10.0 10.0 

S 30 44.8 50.0 60.0 

SS 24 35.8 40.0 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      X1.8 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 5 7.5 8.3 8.3 

S 27 40.3 45.0 53.3 

SS 28 41.8 46.7 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     



 
 

 

FASILITAS KERJA (X2) 

X2.1 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 3 4.5 5.0 5.0 

S 32 47.8 53.3 58.3 

SS 25 37.3 41.7 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      X2.2 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 2 3.0 3.3 3.3 

S 35 52.2 58.3 61.7 

SS 23 34.3 38.3 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      X2.3 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 3 4.5 5.0 5.0 

S 29 43.3 48.3 53.3 

SS 28 41.8 46.7 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      X2.4 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 6 9.0 10.0 10.0 

S 36 53.7 60.0 70.0 

SS 18 26.9 30.0 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      



 
 

 

X2.5 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 3.0 3.3 3.3 

N 7 10.4 11.7 15.0 

S 30 44.8 50.0 65.0 

SS 21 31.3 35.0 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      X2.6 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.5 1.7 1.7 

N 3 4.5 5.0 6.7 

S 35 52.2 58.3 65.0 

SS 21 31.3 35.0 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

 

KINERJA KARYAAN (Y) 

Y.1 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 3 4.5 5.0 5.0 

S 31 46.3 51.7 56.7 

SS 26 38.8 43.3 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      Y.2 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 6 9.0 10.0 10.0 

S 31 46.3 51.7 61.7 

SS 23 34.3 38.3 100.0 



 
 

 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      Y.3 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 4 6.0 6.7 6.7 

S 27 40.3 45.0 51.7 

SS 29 43.3 48.3 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      Y.4 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 3.0 3.3 3.3 

N 4 6.0 6.7 10.0 

S 32 47.8 53.3 63.3 

SS 22 32.8 36.7 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      Y.5 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 8 11.9 13.3 13.3 

S 25 37.3 41.7 55.0 

SS 27 40.3 45.0 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      Y.6 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.5 1.7 1.7 

N 4 6.0 6.7 8.3 



 
 

 

S 26 38.8 43.3 51.7 

SS 29 43.3 48.3 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      Y.7 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 3.0 3.3 3.3 

N 4 6.0 6.7 10.0 

S 33 49.3 55.0 65.0 

SS 21 31.3 35.0 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

      Y.8 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.5 1.7 1.7 

N 5 7.5 8.3 10.0 

S 32 47.8 53.3 63.3 

SS 22 32.8 36.7 100.0 

Total 60 89.6 100.0   

Missing System 7 10.4     

Total 67 100.0     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PENGAWASAN (X1) 

 

Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total_X1 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 0.189 .331** 0.082 0.168 .286* .401** .343** .570** 

Sig. (2-tailed)   0.148 0.010 0.531 0.200 0.026 0.001 0.007 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.2 Pearson 

Correlation 

0.189 1 .681** .426** .402** .273* .357** .312* .681** 

Sig. (2-tailed) 0.148   0.000 0.001 0.001 0.035 0.005 0.015 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.331** .681** 1 .361** .382** .275* .448** 0.198 .692** 

Sig. (2-tailed) 0.010 0.000   0.005 0.003 0.034 0.000 0.129 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.4 Pearson 

Correlation 

0.082 .426** .361** 1 .723** .400** .292* .321* .647** 

Sig. (2-tailed) 0.531 0.001 0.005   0.000 0.002 0.024 0.012 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 



 
 

 

X1.5 Pearson 

Correlation 

0.168 .402** .382** .723** 1 .370** 0.161 .290* .626** 

Sig. (2-tailed) 0.200 0.001 0.003 0.000   0.004 0.218 0.024 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.286* .273* .275* .400** .370** 1 .422** .512** .658** 

Sig. (2-tailed) 0.026 0.035 0.034 0.002 0.004   0.001 0.000 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.401** .357** .448** .292* 0.161 .422** 1 .701** .727** 

Sig. (2-tailed) 0.001 0.005 0.000 0.024 0.218 0.001   0.000 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.8 Pearson 

Correlation 

.343** .312* 0.198 .321* .290* .512** .701** 1 .700** 

Sig. (2-tailed) 0.007 0.015 0.129 0.012 0.024 0.000 0.000   0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Total_X1 Pearson 

Correlation 

.570** .681** .692** .647** .626** .658** .727** .700** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000   

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 
 

 

FASILITAS KERJA (X2) 

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total_X2 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .602** .584** .511** .586** .558** .804** 

Sig. (2-tailed)   0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.602** 1 .643** .553** .548** .557** .810** 

Sig. (2-tailed) 0.000   0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.584** .643** 1 .427** .445** .422** .730** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000   0.001 0.000 0.001 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.511** .553** .427** 1 .514** .698** .779** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.001   0.000 0.000 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 



 
 

 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.586** .548** .445** .514** 1 .607** .803** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000   0.000 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.558** .557** .422** .698** .607** 1 .815** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.001 0.000 0.000   0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

Total_X2 Pearson 

Correlation 

.804** .810** .730** .779** .803** .815** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000   

N 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 



 
 

 

KINERJA KARYAAN (Y) 

Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Total_Y 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .475** .582** .507** .526** .553** .568** .437** .738** 

Sig. (2-tailed)   0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.475** 1 .724** .661** .514** .593** .456** .419** .776** 

Sig. (2-tailed) 0.000   0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.001 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.582** .724** 1 .576** .590** .492** .405** .514** .777** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000   0.000 0.000 0.000 0.001 0.000 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.507** .661** .576** 1 .656** .667** .590** .397** .821** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000   0.000 0.000 0.000 0.002 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 



 
 

 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.526** .514** .590** .656** 1 .690** .672** .436** .825** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000   0.000 0.000 0.000 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.553** .593** .492** .667** .690** 1 .721** .334** .820** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000   0.000 0.009 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.7 Pearson 

Correlation 

.568** .456** .405** .590** .672** .721** 1 .479** .797** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.001 0.000 0.000 0.000   0.000 0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.8 Pearson 

Correlation 

.437** .419** .514** .397** .436** .334** .479** 1 .647** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.001 0.000 0.002 0.000 0.009 0.000   0.000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Total_Y Pearson 

Correlation 

.738** .776** .777** .821** .825** .820** .797** .647** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000   

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 
 

 

UJI RALIBILITAS 

PENGAWASAN (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.812 8 

 

FASILITAS KERJA (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.876 6 

KINERJA KARYAAN (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.905 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

UJI NORMALITAS 

 

 
 

 
 

 

 

 



 
 

 

UJI MULTIKOLINIERITAS 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 0.775 3.604   0.215 0.830     

Total_X1 0.878 0.137 0.701 6.403 0.000 0.541 1.850 

Total_X2 0.182 0.155 0.129 1.176 0.245 0.541 1.850 

a. Dependent Variable: Total_Y 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 UJI AUTOKORELASI 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .794a .631 .618 2.570 1.853 

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

b. Dependent Variable: Total_Y 

 



 
 

 

ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

& 

UJI HIPOTESIS SECARA PARSIAL (UJI T) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.775 3.604   0.215 0.830 

Total_X1 0.878 0.137 0.701 6.403 0.000 

Total_X2 0.182 0.155 0.129 1.176 0.245 

a. Dependent Variable: Total_Y 

UJI HIPOTESIS SECARA SIMULTAN (UJI F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 642.575 2 321.288 48.653 .000b 

Residual 376.408 57 6.604     

Total 1018.983 59       

a. Dependent Variable: Total_Y 

b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .794a 0.631 0.618 2.570 

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

b. Dependent Variable: Total_Y 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

T tabel 

 

F tabel 

 

 

 

 



 
 

 

 

R tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Tabulasi Kuesioner 

 

     

PENGAWASAN 

(X1) 

    RESPOND

EN 

X1.

1 

X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 X1.5 

X1.

6 

X1.

7 

X1.

8 

Total 

X1 

R. 1 3 5 5 5 5 4 5 5 37 

R. 2 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

R. 3 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

R. 4 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

R. 5 5 4 4 4 4 5 5 5 36 

R. 6 3 4 3 5 5 4 4 4 32 

R. 7 4 4 4 5 5 5 4 4 35 

R. 8 4 4 3 4 4 5 4 5 33 

R. 9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

R.10 4 4 4 4 5 4 3 3 31 

R. 11 3 4 4 4 4 5 4 4 32 

R. 12 3 3 4 5 4 5 4 4 32 

R. 13 4 4 4 5 5 5 4 5 36 

R. 14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

R. 15 4 4 5 5 5 4 4 4 35 

R. 16 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

R. 17 3 5 5 5 5 5 5 5 38 

R. 18 4 5 5 5 5 4 4 4 36 

R. 19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

R.20 3 4 4 5 5 4 5 5 35 

R. 21 2 5 5 4 4 3 3 3 29 

R. 22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

R. 23 3 3 4 5 5 4 3 3 30 

R. 24 4 3 3 5 5 4 3 4 31 

R. 25 2 5 5 5 5 5 5 5 37 

R. 26 4 4 4 4 4 5 4 5 34 

R. 27 5 4 5 4 4 4 5 4 35 

R. 28 4 4 4 5 5 5 4 5 36 

R. 29 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

R.30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

R. 31 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

R. 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

R. 33 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

R. 34 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

R. 35 4 5 4 5 4 4 4 5 35 



 
 

 

R. 36 4 3 4 3 3 3 4 3 27 

R. 37 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

R. 38 4 3 3 4 4 3 4 4 29 

R. 39 5 4 5 4 5 4 4 4 35 

R. 40 5 4 4 4 5 5 4 4 35 

R. 41 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

R. 42 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

R. 43 3 4 4 3 4 4 3 4 29 

R. 44 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

R. 45 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

R. 46 5 4 5 4 4 5 5 5 37 

R. 47 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

R. 48 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

R. 49 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

R. 50 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

R. 51 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

R. 52 4 5 5 5 4 5 5 3 36 

R. 53 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

R. 54 4 5 5 5 5 5 4 4 37 

R. 55 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

R. 56 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

R. 57 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

R. 58 5 4 4 4 4 4 5 5 35 

R. 59 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

R.60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

  

FASILITAS 

KERJA  

(X2)     

RESPONDEN X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

Total 

X2 

R. 1 5 5 4 4 4 5 27 

R. 2 5 5 5 5 5 5 30 

R. 3 4 4 4 4 4 4 24 

R. 4 4 4 4 4 4 4 24 

R. 5 5 5 5 5 5 5 30 

R. 6 4 4 4 3 3 3 21 

R. 7 4 4 5 4 3 4 24 

R. 8 4 4 5 3 3 2 21 

R. 9 4 4 4 4 4 4 24 

R.10 4 4 4 5 4 4 25 

R. 11 4 4 4 4 4 4 24 

R. 12 5 4 4 4 5 5 27 

R. 13 4 5 5 4 4 4 26 

R. 14 5 5 5 5 5 5 30 

R. 15 5 5 5 4 5 4 28 

R. 16 4 4 4 4 2 4 22 

R. 17 5 5 5 4 5 4 28 

R. 18 4 4 4 4 3 4 23 

R. 19 4 4 4 4 2 4 22 

R.20 5 4 5 4 5 4 27 

R. 21 4 4 4 3 3 4 22 

R. 22 4 4 4 4 4 4 24 

R. 23 5 5 5 4 4 5 28 

R. 24 5 4 4 5 4 4 26 

R. 25 5 5 5 5 5 5 30 

R. 26 4 4 4 4 4 4 24 

R. 27 4 5 4 4 5 4 26 

R. 28 4 5 5 4 4 4 26 

R. 29 4 4 4 3 4 4 23 

R.30 4 4 4 4 4 4 24 

R. 31 5 5 5 4 5 5 29 

R. 32 4 4 4 4 4 4 24 

R. 33 4 4 5 4 4 4 25 

R. 34 4 4 4 4 4 4 24 

R. 35 5 4 5 4 4 4 26 

R. 36 3 3 3 4 3 4 20 

R. 37 5 4 5 4 5 5 28 



 
 

 

R. 38 3 4 4 3 4 4 22 

R. 39 5 5 5 5 5 5 30 

R. 40 3 3 3 3 3 3 18 

R. 41 5 5 5 5 5 5 30 

R. 42 5 5 4 5 5 5 29 

R. 43 4 4 3 4 4 3 22 

R. 44 4 4 5 5 4 5 27 

R. 45 4 5 5 5 4 4 27 

R. 46 5 5 4 5 4 5 28 

R. 47 4 4 4 4 5 4 25 

R. 48 5 4 5 4 4 4 26 

R. 49 4 4 4 4 5 5 26 

R. 50 4 4 4 4 4 4 24 

R. 51 5 5 5 5 5 5 30 

R. 52 4 5 5 5 4 5 28 

R. 53 5 5 5 5 5 5 30 

R. 54 4 5 5 5 5 5 29 

R. 55 5 5 5 4 4 4 27 

R. 56 5 5 5 5 5 5 30 

R. 57 4 4 4 4 4 4 24 

R. 58 5 4 4 4 4 4 25 

R. 59 5 4 5 5 5 5 29 

R.60 4 4 4 4 4 4 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

      

Kinerja 

(Y)        

RESPONDEN Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 

Total 

Y 

R. 1 4 5 5 5 4 5 5 3 36 

R. 2 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

R. 3 4 5 5 5 5 5 4 4 37 

R. 4 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

R. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

R. 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

R. 7 5 4 4 4 4 4 5 5 35 

R. 8 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

R. 9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

R.10 4 3 3 4 3 4 4 4 29 

R. 11 5 4 4 4 4 5 5 4 35 

R. 12 5 4 4 4 3 4 4 4 32 

R. 13 5 4 5 5 5 5 4 4 37 

R. 14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

R. 15 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

R. 16 4 3 4 2 4 4 4 4 29 

R. 17 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

R. 18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

R. 19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

R.20 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

R. 21 3 3 3 2 3 4 3 3 24 

R. 22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

R. 23 4 3 3 4 5 4 5 4 32 

R. 24 4 3 4 4 4 4 3 3 29 

R. 25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

R. 26 5 4 5 4 5 4 4 4 35 

R. 27 4 5 4 5 4 5 4 4 35 

R. 28 5 4 5 5 5 5 4 4 37 

R. 29 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

R.30 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

R. 31 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

R. 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

R. 33 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

R. 34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

R. 35 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

R. 36 3 4 3 3 3 3 3 3 25 



 
 

 

R. 37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

R. 38 3 4 4 4 4 3 3 3 28 

R. 39 4 4 4 5 5 4 4 5 35 

R. 40 5 4 4 4 4 4 4 2 31 

R. 41 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

R. 42 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

R. 43 4 3 4 3 4 3 4 4 29 

R. 44 4 5 5 5 5 5 5 4 38 

R. 45 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

R. 46 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

R. 47 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

R. 48 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

R. 49 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

R. 50 4 5 5 4 5 5 4 5 37 

R. 51 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

R. 52 5 5 4 4 4 5 4 4 35 

R. 53 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

R. 54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

R. 55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

R. 56 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

R. 57 4 4 4 3 3 3 2 4 27 

R. 58 4 4 5 4 3 4 4 5 33 

R. 59 4 4 5 3 3 2 2 5 28 

R.60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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